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ABSTRAK 

Limbah rumah tangga masih kurang dalam pemanfaatannya, hal ini 

disebabkan karena kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pengolahan air limbah 

rumah tangga, oleh karenanya kami meneliti bagaimana cara sebuah teknologi 

dapat menjadi suatu solusi bagi pemanfaatan air limbah dengan cara yang efisien, 

murah dan terjangkau. Penelitian ini difokuskan pada implementasi sistem 

monitoring sensor TDS yang secara kegunaan memiliki fungsi untuk mengukur 

kadar padatan dalam air (ppm). Proses monitoring ppm dilakukan dengan cara 

mencelupkan probe sensor TDS yang kemudian akan terbaca pada monitor LCD 

dan I2C serta dengan menggunakan bahasa pemrograman yang diimplementasikan 

pada ESP32 membuat hasil pembacaan sensor dapat dibaca pada aplikasi bylnk. 

Kemudian untuk melakukan pembuktian hasil bacaan, digunakan TDS meter untuk 

memonitoring jumlah padatan (ppm) untuk mengetahui kesesuaian antara alat ukur 

dengan pembacaan sensor dan aplikasi. Setelah dilakukan sebanyak 3 kali 

pengujian didapati hasil bacaan yang berurutan untuk pembacaan alat ukur awal 

sebesar 48 ppm; 38 ppm; 1100 ppm, hasilnya 250 ppm ;275 ppm ;285 ppm, 

sedangkan untuk hasil sensor TDS yaitu untuk pembacaan awal sebesar 79 ppm; 33 

ppm; 1089 ppm hasil akhirnya 259 ppm; 284 ppm; 291 ppm. Dengan rata rata 

selisih alat ukur dan sensor secara berurutan yaitu 21,1 mg/l; 4,9 mg/l; 42,3 mg/l. 

Kata Kunci: Monitoring, IPAL, Elektrokoagulasi, Total Dissolved Solid (TDS), 

part per million (ppm), Hiegiene Sanitasi, bylnk, TDS Meter, ESP 32. 
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ABSTRACT 

Household waste is still lacking in its utilization, this is due to the lack of 

utilization of technology in household wastewater treatment, therefore we examine 

how a technology can be a solution for the utilization of wastewater in an efficient, 

cheap and affordable way. This research is focused on the implementation of a TDS 

sensor monitoring system which has a function to measure the level of solids in 

water (ppm). The ppm monitoring process is done by dipping the TDS sensor probe 

which will then be read on the LCD monitor and I2C and by using the programming 

language implemented on the ESP32 to make the sensor readings readable in the 

bylnk application. Then to prove the reading results, a TDS meter is used to monitor 

the amount of solids (ppm) to determine the suitability of the measuring instrument 

with sensor readings and applications. After 3 tests were carried out, sequential 

readings were obtained for the initial measuring instrument reading of 48 ppm; 38 

ppm; 1100 ppm, the results were 250 ppm; 275 ppm; 285 ppm, while for the TDS 

sensor results, namely for the initial reading of 79 ppm; 33 ppm; 1089 ppm the final 

result was 259 ppm; 284 ppm; 291 ppm. With an average difference of measuring 

instruments and sensors in order of 21.1 mg / l; 4.9 mg / l; 42.3 mg / l. 

Keywords: Monitoring, WWTP, Electrocoagulation, Total Dissolved Solid (TDS), 

part per million (ppm), Sanitary Hygiene, bylnk, TDS Meter, ESP 32. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan populasi penduduk menyebabkan bertambahnya limbah rumah 

tangga yang setiap harinya menghasilkan ribuan liter air yang dibuang ke sungai, 

laut, selokan, dsb. Maka diperlukannya suatu terobosan untuk menciptakan 

keberlangsungan pengolahan lingkungan yang bersih dan bebas polusi, sehingga 

limbah rumah tangga tidak lagi menjadi suatu permasalahan yang ada, kemudian 

limbah ini justru bisa menjadi alternatif mengurangi penggunaan air bersih untuk 

penyiraman tanaman, kolam ikan, atau mencuci piring, 

Pembuatan prototype Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) menggunakan 

metode elektrokoagulasi berbasis mikrokontroler, dengan adanya pembuatan tugas 

akhir ini, diharapkan dapat menjadi solusi untuk pengelolaan air limbah rumah 

tangga, yang kemudian dapat difungsikan untuk beberapa hal seperti, air siram 

tanaman, air ikan, air toilet, dll. Dengan menyesuaikan pH dan PPM air, maka air 

limbah dapat digunakan sebagai solusi penggunaan kembali air yang terbuang. 

Elektrokoagulasi adalah proses penggumpalan dan pengendapan partikel-

partikel halus yang terdapat dalam air dengan menggunakan energi listrik. 

Elekrokoagulasi ini merupakan gabungan dari proses elektrokimia, flokulasi, dan 

koagulasi (Ratnasari, 2019). Dimana Koagulasi merupakan suatu proses 

pengolahan air dengan menggunakan sistem pengadukan cepat sehingga dapat 

mereaksikan koagulan (bahan kimia) tertentu secara seragam ke seluruh bagian air 

limbah dalam suatu bak sehingga dapat membentuk flok-flok butiran-butiran yang 

berukuran lebih besar dan dapat diendapkan. Sedangkan Flokulasi adalah metode 

untuk memperbesar ukuran flok-flok dari hasil koagulasi dengan cara pengadukan 

lambat (Ratnasari, 2019). Elektrokoagulasi ini adalah teknologi yang lebih maju 

dibandingkan dengan metode koagulasi yang masih menggunakan koagulan 

konvensional. 

Tujuan dari pembuatan Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL) rumah tangga 

ini yaitu untuk menggunakan kembali air limbah yang tergolong limbah ringan 



2 

 

  POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

karena melihat penggunaan air pada jam-jam sibuk seperti istirahat siang 

penggunaan air meningkat lalu terbuang begitu saja, dengan materi yang sudah 

penulis pelajari selama menempuh pendidikan di jurusan Teknik  Elektro Politeknik 

Negeri Jakarta, diharapkan bisa mengimplementasikan ke dalam tugas akhir ini 

sehingga mampu berguna bagi lingkungan sekitar. 

Pengujian ppm pada hasil air limbah yang telah diproses menggunakan sistem 

mikrokontroler adalah proses pengujian menggunakan sensor TDS (Total Dissolved 

Solid) yang terhubung dengan sistem mikrokontroler. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai ppm air limbah yang telah diproses menggunakan metode 

elektrokoagulasi. Monitoring dilakukan pada bak elektrokoagulasi, sehingga 

apabila kadar polutan masih tinggi maka air limbah terlebih dahulu diolah kembali 

dan apabila kadar polutan telah berada pada kadar yang diizinkan maka air tersebut 

dapat dibuang ke perairan (Purnami, 2016). 

Maka dari itu, pada tugas akhir ini akan dibahas mengenai pengujian ppm air 

pada hasil air limbah yang telah diproses menggunakan metode elektrokoagulasi 

menggunakan sensor TDS air berbasis mikrokontroler untuk mengetahui berapa 

nilai ppm air pada hasil air limbah tersebut (Melangi et al., 2022). 

1.2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana cara kerja sistem Monitoring ppm? 

2. Apakah hasil pengolahan air limbah dengan menggunakan metode 

elektrokoagulasi memenuhi standar kualitas air yang aman untuk 

digunakan kembali dalam aktivitas rumah tangga? 

3. Bagaimana cara kerja sensor TDS dan cara validasi Sensor? 
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1.3. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pengujian ini yaitu: 

1. Dapat mengidentifikasi bagaimana cara kerja sistem monitoring 

menggunakan sensor TDS yang akan membaca nilai ppm (part per 

million) pada air hasil elektrokoagulasi. 

2. Dapat menganalisa bagaimana proses elektrokoagulasi bisa merubah 

nilai ppm air limbah. 

3. Dapat menjelaskan cara pengujian validasi sensor TDS menggunakan 

alat ukur ppm dalam air 

1.4. Luaran 

Luaran yang diharapkan dari hasil penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Terciptanya sistem Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) di 

Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Jurnal electricies. 

3. Seminar IC2IE. 

 

 

  



 

80 

  POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat penulis ambil setelah melakukan penelitian terhadap 

monitoring sensor TDS pada hasil air limbah proses elektrokoagulasi adalah 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan data pengujian I, II, dan III dengan nilai rata rata ppm yaitu 

21,1mg/l, 4,9mg/l, dan 42,3mg/l maka dapat penulis simpulkan sistem 

monitoring sangat diperlukan untuk memastikan kepadatan air agar memenuhi 

standar yang dibutuhkan, karena jika kepadatan air tidak sesuai maka air tidak 

dapat digunakan sebagai sanitasi higiene.  

2. Dengan menggunakan TDS Meter dan Sensor TDS maka dapat kita lihat 

bagaimana cara untuk memvalidasi nilai padatan hasil pengolahan air limbah 

rumah tangga, didapat perbedaan nilai pada tiap pengukuran antara saat 

penggunaan Sensor TDS dengan saat menggunakan TDS meter. Hal ini 

disebabkan karena adanya tingkat akurasi suatu sensor untuk membaca padatan 

air. Sebagai contoh pada pengujian III memiliki hasil bacaan TDS meter awal 

1100mg/l dan akhir 285mg/l dan untuk sensor TDS memiliki hasil bacaan awal 

1083mg/l dan akhir 291mg/l. Dapat dilihat terdapat selisih pembacaan antara 

sensor TDS dengan TDS meter dimana selisih awal 17mg/l dan akhir 6mg/l. 

3. Dalam memonitoring ppm yang terdapat pada air hasil pengolahan limbah 

dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu secara daring menggunakan aplikasi 

bylnk, untuk otomatis dapat menggunakan sensor TDS yang terbaca pada LCD 

I2C, dan monitoring secara manual menggunakan TDS Meter, yang masing-

masing memiliki tingkat akurasi yang berbeda dengan rata-rata yang 

dipengaruhi oleh seberapa padatnya padatan yang terdapat di dalam air serta 

gangguan yang disebabkan oleh mikrokontroler yang kita gunakan, tetapi 

dalam penggunaannya dapat diperhatikan dalam memonitoring kita perlu 

melakukan tindakan kalibrasi jika terjadi error. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan pada penelitian untuk pengembangan 

alat ini dimasa depan adalah sebagai berikut : 

1. Pada pembuatan alat ini disarankan untuk menambahkan sensor turbidity agar 

menambah standar pengujian air bersih, sensor ini bertujuan untuk mengecek 

kekeruhan air. 

2. Implementasikan pembuatan alat ini pada saluran pembuangan air limbah 

rumah tangga. 

3. Berikan penambahan lampu sinar ultraviolet untuk membunuh bakteri maupun 

kuman yang berhasil lolos pada tahap elektrokoagulasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Tampilan LCD I2C saat membaca nilai ppm berdasarkan 

pembacaan sensor TDS 
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Lampiran 2 Sensor TDS melakukan pembacaan hasil air limbah proses 

elektrokoagulasi 

 

  

Lampiran 3 Pengukuran Nilai ppm Berdasarkan Sensor TDS Sebelum 

Diproses 

 

Lampiran 4 Pengukuran nilai ppm berdasarkan sensor TDS setelah proses 
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Lampiran 5 Pembacaan nilai ppm berdasarkan sensor TDS setelah diproses 

pada aplikasi bylnk 
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Lampiran 6 Rangkaian Schematic Mikrokontroler 

 


